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Desember 2020. Pengaruh Metode Ekstraksi (Dekoktasi, Infudasi, dan Microwave) 

Terhadap Aktivitas Antioksidan Pada Rumput Laut Gracilaria verrucosa. 

Pembimbing 1: Zainul Fadli 2: Yoni Rina Bintari. 

 

Latar Belakang: Gracilaria verrucosa yang berasal dari perairan laut Ngemboh 

Gersik diduga memiliki aktivitas antioksidan. Namun, kadar ant ioksidan akan 

berbeda bergantung dari metode ekstraksi. Ekstraksi G. verrucosa dilakukan 

dengan berbagai variasi metode. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui metode 

yang paling efektif  dalam memperoleh antioksidan dari G verrucosa.   

Metode: Penelitian eksperimental di laboratorium menggunakan G. verrucosa yang 

dilakukan secara in vitro. Ekstraksi G. verrucosa dilakukan dengan metode 

dekoktasi, infudasi, dan microwave. Uji senyawa aktif menggunakan metode 

fitokimia. Uji aktivitas antioksidan ekstrak G. verrucosa dengan metode 1,1-difenil-

2-pikrilhidradrazil (DPPH) yang diukur dengan menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis dengan panjang gelombang  517 nm. Uji struktur senyawa aktif dilakukan 

dengan menggunakan gas chomatography mass (GC-MS). Data dianalisis 

menggunakan one way anova dengan least signifikan difference (LSD) hasil 

dinyatakan bermakna bila p<0.05. 

Hasil: Hasil ekstraksi dekoktasi memiliki nilai rendemen tertinggi 60%. Uji 

fitokimia didapatkan senyawa metabolit sekunder meliputi  flavonoid, alkaloid dan 

terpenoid. Uji one way anova didapatkan (p<0.05)  terdapat perbedaan yang 

signifikan. Uji aktivitas antioksidan didapatkan Nilai IC50 metode dekoktasi 8,29 

ppm, infudasi 21,62 ppm, microwave 10,402 ppm. Uji GC-MS ekstrak G. 

verrucosa dengan pelarut air terdeteksi adanya senyawa bezenedyccarboxylic acid, 

Octadeceonic Acid, Hexadeceonic Acid. 

Kesimpulan: Metode Ekstraksi dekoktasi menghasilkan aktivitas antioksidan 

tertinggi dibanding dengan metode infudasi dan microwave. Ekstrak G. verrucosa 

memiliki aktivitas penangkapan radikal DPPH dan uji GC-MS ekstrak G. verrucosa 

dengan metode dekoktasi menunjukkan adanya senyawa aktif berupa asam 

bezenedyccarboxylic. 

 

Kata Kunci: Gracilaria verrucosa, Fitokimia, DPPH, Antioksidan, GC-MS



SUMMARY 

 

Fandaratsani Tsaqif Ibrahim. Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang, Desember 2020. The effect of extraction method (Decoctation, 

Infudation, and microwave) on antioxidant activity in Gracilaria verrucosa 

seaweed. Supervisor 1: Zainul Fadli 2: Yoni Rina Bintari. 

 

Background: Gracilaria verruccosa, which comes from the sea waters in 

Ngemboh Gresik, Is known to have antioxidant activity. G. verrucosa extraction 

was carried out by various methods. However, antioxidant activity will differ 

dependant on extraction methods. The purpose of this study was to determine the 

most effective method of obtaining antioxidants from G verruccosa. 

Methods: An experimental study in the laboratory using G. verucosa was carried 

out in vitro. G. verucosa extraction was carried out by decoctation, infudation, 

microwave methods. Active compounds test using phytochemical methods. 

Antioxidant activity test of G. verrucosa extract using 1,1-diphenyl-2-

picrylhydradrazil (DPPH) method associated with UV-Vis spectrophotometry with 

a wavelength of 517 nm. Antioxidant content test was performed using gas 

chomatography mass (GC-MS). Data were analyzed using one way ANOVA with 

the most significant difference (LSD) statistical results if p <0.05. 

Results: The extraction results with various methods obtained the highest yield at 

60% decoction extraction. Secondary metabolits that was found in the 

phytochemical including flavonoids, alkaloids and terpenoids. One way ANOVA 

test was obtained (p <0.05) there was a significant difference. IC50 value of 8.29 

ppm decoctation method, 21.62 ppm infudation, microwave 10.402 ppm. GC-MS 

test of G. verrucosa extract with air solvent detected the presence of 

bezenedyccarboxylic acid. 

Conclusion: The decoction method produced the highest antioxidant activity 

compared to the infudation and microwave methods. G. verrucosa extract contains 

DPPH radical scavenging activity and GC-MS test of G. verrucosa extract using 

the decoction method showed an active composition containing 

bezenedyccarboxylic acid. 

Keywords: Gracilaria verrucosa, Phytokimia, DPPH. Antioxidant, GC-MS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Gracilaria verrucossa merupakan salah satu rumput laut merah yang 

dibudidayakan di perairan laut Ngemboh Gresik. Rumput laut memiliki 

kandungan asam amino, vitamin dan mineral yang  mencapai 10-20 kali lipat 

dibandingkan dengan tumbuhan darat (Rukmi et al., 2012). G. verrucosa  

mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid serta 

senyawa bioaktif lainnya (Widowati et al., 2014 dan (Cryril et al., 2017). 

Alkaloid, flavonoid, dan terpenoid merupakan senyawa bioaktif yang dapat 

berfungsi sebagai antioksidan (Saxena et al., 2013).  

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu mendonorkan satu 

elektron kepada senyawa radikal oksidan sehingga dapat menghambat proses 

oksidasi. Senyawa radikal memiliki elektron yang tidak berpasangan sehingga 

cenderung untuk menyerap elektron disekitarnya. Antioksidan dapat diperoleh 

dari proses ekstraksi bahan alam yang berasal dari alam. Antioksidan alami 

berasal dari hasil ekstraksi bahan alami yang berpotensi menangkap radikal 

bebas, sedangkan antioksidan sintetik diperoleh dari hasil sintesis secara kimia 

(Isfahlan, et al., 2010). 

Tahapan penting untuk mendapatkan senyawa antioksidan dari herbal 

adalah tahap ekstraksi. Ekstraksi dipengaruhi oleh bebeapa factor seperti jenis 

pelarut, konsentrasi pelarut, metode ekstraksi, dan suhu yang digunakan untuk 

ekstraksi (Senja et al., 2014). Senyawa aktif bisa terekstrak dengan pelarut yang 

memiliki sifat kepolaran yang sama. Selain jenis pelarut, senyawa aktif juga 
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bisa terekstrak dengan metode ekstraksi yang sesuai. Metode ekstraksi 

bervariasi berdasarkan suhu ekstraksi yang digunakan. Suhu mempengaruhi 

kontak pelarut dengan simplisia, sehingga hal ini mempengaruhi senyawa aktif 

yang terkekstrak. 

 Pelarut air dapat digunakan untuk ekstraksi dengan menggunakan 

metode dekoktasi, infudasi, dan microwave. Ketiga metode ekstraksi tersebut 

dilakukan dengan pemanasan simpilisa dalam air pada suhu tertentu. Adanya 

perbedaan suhu dan waktu pada ketiga ekstraksi tersebut diduga akan 

menyebabkan perbedaan aktivitas antioksidan dalam rumput laut G verrucosa 

( Sri et al., 2016).  Penelitian yang dilakukan oleh Heri et al., 2018 perbedaan 

metode ekstraksi yang digunakan berpengaruh terhadap rendemen.  

Penelitian ini bertujuan mendapatkan metode ekstraksi antioksidan  dari 

G. verucossa yang optimal. Metode ekstraksi optimal dilihat dari nilai 

rendemen, IC50.  Ektrak antioksidan yang diperoleh dari variasi metode 

ekstraksi dekoktasi, infudasi, dan microwave. Aktivitas antioksidan ditentukan 

dari nilai Inhibition Concetration (IC50) dengan menggunakan metode 1,1 

difenil 2 pikrihidrazil (DPPH). Sedangkan komponen senyawa bioaktif dari 

ekstrak air G. verrucosa dikarakterisasi menggunakan metode Gas 

Chromatography-Mass Spectrofometer (GC-MS). Penggunaan GC-MS untuk 

mengetahui  jumlah komponen sekaligus menentukn struktur dari komponen-

komponen yang terdapat dalam miyak hasil ekstraksi. Suatu senyawa yang 

dapat dianalisis menggunakan GC-MS adalah yang memiliki yang volatile 

(mudah menguap), jika suatu senyawa sulit menguap maka sebelum dianalisis 



3 
 

 
 

menggunakan GC-MS maka dilakukan derivatisasi terlebih dahulu ( Komang 

et al., 2014).  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana hasil skrining fitokimia dari G. verrucosa ? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak (dekoktasi, infudasi, dan 

microwave) dari G. verrucosa ?  

3. Apa kandungan senyawa  pada ekstrak G. verrucosa ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui hasil skrining fitokimia dari G. verrucosa. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak  (dekoktasi, infudasi, 

dan microwave) dari G. verrucosa.  

3. Untuk kandungan senyawa  pada ekstrak G. verrucosa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Keilmuan  

Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

manfaat G. verrucosa sebagai antioksidan serta membantu pengembangan 

teori tentang manfaat keaneragaman hayati di Indonesia.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi ilmuwan 

untuk pemanfaatan alga G. verrucosa  sebagai suplemen antioksidan.`
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 KESIMPULAN 

1. Rendemen ekstraksi G. verrucosa didapatkan rendemen tertinggi pada metode 

dekoktasi. 

2. Senyawa Metabolit Sekunder pada ekstraksi G. verucosa didapatkan flavonoid, 

alkaloid, dan terpenoid. 

3. Metode dekoktasi menghasilkan aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan 

dengan metode infudasi dan microwave. 

4. Uji GC-MS Ekstrak Dekoktasi G. verrucosa menunjukkan adanya senyawa aktif 

bezenedycarcoxylic acid, octadeceonic acid, hexadeceonic acid. 

7.2 SARAN 

1. Pada perhitungan rendemen dilakukan perhitungan jumlah berat air pada hasil 

ekstrak agar didapatkan hasil yang optimal pada hasil rendemen. 

2. Kemungkinan flavonoid yang tidak muncul pada uji GC-MS. 
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